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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil analisis yang 

dilakukan pada penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Disumpulkan bahwa hipotesis tentang tekanan waktu 

berpengaruh positif terhadap penghentian prematur prosedur audit 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar tekanan waktu 

dalam proses pengerjaan audit, maka semakin besar mempengaruhi 

auditor untuk melakukan penghentian prematur prosedur audit. Tekanan 

waktu yang diberikan oleh KAP kepada auditornya bertujuan untuk 

mengurangi biaya audit. Adanya tekanan waktu ini memaksa auditor 

untuk menyelesaikan tugas secepatnya dan sesuai dengan anggaran 

waktu yang telah ditetapkan. Untuk menepati anggaran waktu yang telah 

ditetapkan, ada kemungkinan bagi auditor untuk melakukan pengabaian 

terhadap prosedur audit bahkan pemberhentian prosedur audit. 

Hasil penelitian dilapangan memberikan tanggapan kadang-kadang 

terhadap pernyataan-pernyataan pada variabel tekanan waktu. Hal 

tersebut menunjukan bahwa sebagian besar responden tidak merasa 

mengalami adanya tekanan waktu ketika melaksanakan pengauditan. 

2. Kesimpulan hipotesis mengenai  locus of control eksternal 

berpengaruh positif terhadap penghentian prematur prosedur audit 

ditolak. Pada umumnya responden dalam penelitian ini memiliki locus  of 

control  internal daripada  eksternal. Auditor dengan locus of control 

internal cenderung meyakini bahwa dengan usaha dan kerja keras akan 
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mendatangkan hasil yang lebih baik, sedangkan auditor dengan locus of 

control eksternal menganggap faktor nasib dan keberuntungan sangat  

mempengaruhi masa depan, dan auditor dengan locus of control eksternal 

akan lebih cenderung melakukan penghentian prematur prosedur audit. 

Selain itu adanya peraturan dan sanksi di KAP terhadap auditor yang 

diketahui telah melakukan penghentian prosedur audit membuat auditor 

merasa tidak berani melakukan penghentian prematur prosedur audit, 

meskipun auditor cenderung memiliki locus of control eksternal. 

3. Kesimpulan hipotesis mengenai prosedur review dan kontrol 

kualitas prosedur review dan kontrol kualitas berpengaruh negatif 

terhadap penghentian prematur prosedur audit diterima. Responden 

menganggap bahwa KAP yang menerapkan prosedur review dan kontrol 

kualitas yang baik tidak akan melakukan penghentian prematur prosedur 

audit dan sebaliknya ketika prosedur review dan kontrol kualitas tidak 

dilakukan, maka auditor berpotensi untuk melakukan penghentian 

prematur prosedur audit.  

Hasil penelitian dilapangan memberikan tanggapan setuju terhadap 

pernyataan-pernyataan pada variabel prosedur review dan kontrol 

kualitas. Hal tersebut menandakan bahwa prosedur review dan kontrol 

kualitas pada KAP di Surabaya cukup baik, sehingga kecil 

kemungkinannya bagi para auditor untuk melakukan penghentian 

prematur terhadap prosedur audit. 
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5.2  Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain:  

1. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan menyebarkan 

kuisioner sebagai instrumen penelitian tanpa melakukan 

wawancara atau observasi langsung, sehingga tidak dapat 

menggali secara mendalam mengenai jawaban dari responden.  

2. Penyebaran kuisioner dilakukan pada  bulan Oktober yang pada 

saat itu KAP sedang sibuk melakukan pekerjaan audit, sehingga 

peneliti tidak dapat memperoleh banyak data. 

 

5.3  Saran 

Berdasarkan simpulan penelitian, maka saran yang dapat diberikan 

adalah: 

1. Untuk Penelitian selanjutnya diharapkan agar menambah jumlah 

sampel sehingga   tidak terbatas pada satu kota saja.  

2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dalam menyebarkan kuisioner 

tidak pada saat KAP tersebut sedang sibuk, sehingga dapat 

memperoleh data yang lebih banyak dan lebih mencerminkan 

variabel yang akan diukur. 

3. Diharapkan dapat menguji variabel karakteristik internal 

lainnya seperti komitmen organisasi, self esteem, motivasi, dan 

need for achievement yang mempunyai kemungkinan 

berpengaruh terhadap penghentian prematur prosedur audit 

ataupun mencari solusi terbaik dalam menghadapi masalah 

penghentian prematur prosedur audit. 
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